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ABSTRAK 

Pengolahan Limbah Laundry dengan Sistem Constructed Wetland 

Menggunakan Echinodorus palaefolius dan Tambahan Batu Apung serta 

Identifikasi Mikroorganisme pada Media Adsorben 

RUBEN WIDIASMARA KRISNANDITO 

Limbah laundry merupakan air buangan yang dihasilkan dari proses pencucian 

pakaian di industri laundry maupun pencucian pakaian secara komunal. Limbah 

tersebut mengandung berbagai senyawa yang berpotensi merusak ekosistem dan 

menganggu keseimbangan lingkungan seperti fosfat, surfaktan, dan partikel tidak 

terlarut. Salah satu sistem pengolahan limbah yang rendah biaya, low maintenance, 

dan tidak memerlukan ruang yang besar adalah constructed wetland. Penelitian ini 

menggunakan reaktor dengan tinggi 30 cm, diameter 17 cm berkapasitas 17 liter 

sejumlah 6 reaktor untuk tiap pengulangannya. Digunakan tanaman air 

Echinodorus palaefolius yang dikenal sebagai hiperakumulator sekaligus sebagai 

penyedia oksigen ke dalam sistem melalui proses fotosintesis yang ditransmisikan 

melalui jaringan aerenkim ke sistem perakaran. Media yang digunakan berupa 

tanah sawah untuk lapisan paling atas, batu kerikil diameter 0,5-1cm, batu apung 

diameter 1-1,5 cm, dan batu besar diameter 3 cm untuk lapisan paling bawah 

dengan rasio tanah ke batu besar 1:3:2:3. Hasil pengujian parameter memberikan 

persentase efektivitas penurunan parameter COD 47,23%, TSS 93,83, TDS 8,08%, 

MBAS 63,42%, Sulfat 70,9% dengan pH yang stabil pada rentang 6,5-6,6, dan 

kenaikan DO sebesar 0,2-0,4 mg/L. Dilakukan uji biokimia dan pengecatan gram 

dengan sampel media adsorben dan didapatkan 3 kelompok bakteri yang diduga 

dapat membantu sistem pengolahan secara biologi meliputi Escherichia, 

Providencia, dan Beggiatoa. 

 

Kata kunci:  Batu apung, Constructed Wetland, Echinodorus palaefolius, Limbah 

laundry.
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ABSTRACT 

Laundry Wastewater Treatment Utilizing a Constructed Wetland 

System Incorporating Echinodorus palaefolius and Supplementary 

Pumice Stones Along with Microorganism Identification on the 

Adsorbent Media 

RUBEN WIDIASMARA KRISNANDITO 

Laundry wastewater is wastewater generated from the process of washing clothes 

in the laundry industry or washing clothes communally. The wastewater contains 

various compounds that have the potential to damage the ecosystem and disturb the 

environmental balance such as phosphates, surfactants, and undissolved particles. 

One of the wastewater treatment systems that is low cost, low maintenance, and 

does not require large space is constructed wetland. This study used a reactor with 

a height of 30cm, a diameter of 17 cm with a capacity of 17 liters, and 6 replications 

in each treatment. The aquatic plant Echinodorus palaefolius is used because it is 

well known as a hyperaccumulator as well as a provider of oxygen into the system 

through the process of photosynthesis transmitted through the aerenchymal tissue 

to the root system. The media used are paddy field soil for the top layer, gravel 

stone diameter (0.5-1cm), pumice stone diameter (1-1.5 cm), and large stone 

diameter (3 cm) for the bottom layer with the ratio of soil to large stone 1:3:2:3. 

The results shows that the removal efficiency of COD, TSS, TDS ,MBAS, and fosfate 

is 47,23%, 93,83%, 8,08%, 63,42%, and 70,9%, respectively with pH in the range 

of 6.5-6.6, and an increase of DO 0.2-0.4 mg/L. Biochemical tests and gram 

painting were carried out with adsorbent media samples and obtained 3 groups of 

bacteria that were thought to help the biological treatment system including 

Escherichia, Providencia, and Beggiatoa. 

 

Keywords: Constructed Wetland, Echinodorus palaefolius, laundry wastewater, 

Pumice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan kegiatan mencuci pakaian baik dari masyarakat ataupun industri 

laundry di Kota Yogyakarta, terutama disebabkan oleh meningkatnya aktivitas 

pariwisata, urbanisasi, gaya hidup secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan frekuensi pencucian pakaian yang menghasilkan limbah cair. Limbah 

laundry merupakan air buangan yang dihasilkan dari proses pencucian pakaian di 

industri laundry. Limbah ini mengandung berbagai zat kimia (dan organik) yang 

berpotensi merusak ekosistem jika tidak dikelola dengan baik. Beberapa kandungan 

utama dalam limbah laundry meliputi deterjen, surface active agent (surfaktan), zat 

organik, partikel padatan, dan bahan kimia lain (Jabbar et al., 2024). Dampak dari 

limbah laundry terhadap lingkungan perairan sangat signifikan, pembuangan 

limbah secara langsung ke badan air tanpa pengolahan dapat menyebabkan 

pencemaran air, merusak habitat akuatik, mengganggu keseimbangan ekosistem, 

dan mengancam kesehatan masyarakat. Pengelolaan limbah laundry di Yogyakarta 

terkendala berbagai faktor yang diantaranya adalah kendala biaya dalam penerapan 

teknologi limbah. Sebagai contoh, penelitian di Sleman mengidentifikasi bahwa 

banyak usaha laundry yang tidak memiliki instalasi pengolahan limbah, sehingga 

langsung masuk ke lingkungan tanpa pengolahan sebelumnya (Aminatun et al., 

2016). Terbatasnya lahan yang dibutuhkan untuk instalasi sistem pengolahan 

limbah juga menjadi suatu alasan mengapa limbah laundry langsung dibuang ke 

lingkungan. Oleh karena itu, pengolahan limbah laundry yang efektif, tidak 

membutuhkan biaya tinggi dan ruang yang besar diperlukan untuk mengurangi 

dampak negatifnya terhadap lingkungan. Salah satu metode pengolahan yang dapat 

digunakan antara lain constructed wetland. 

Constructed wetland merupakan sistem pengolahan limbah secara biologi yang 

memanfaatkan komponen alami seperti tanaman, tanah, batu, dan kerikil yang 

berinteraksi pada satu sistem dan dengan bantuan mikroorganisme dapat 

mengurangi polutan pada air limbah. Kelebihan dari sistem tersebut adalah biaya 
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pembuatannya yang terjangkau, perawatan yang relatif mudah serta keberlanjutan 

yang ramah lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan sistem constructed 

wetland menggunakan Echinodorus palaefolius dan batu apung sebagai media 

adsorben dalam mengolah limbah hasil aktivitas laundry (Muduli et al., 2024). Batu 

apung merupakan jenis batuan vulkanik yang terbentuk dari lava yang cepat 

mendingin dan mengandung banyak gelembung gas, sehingga memiliki struktur 

berpori dan ringan. Batu apung merupakan hasil dari aktivitas vulkanik dan 

terutama terdiri dari silikat. Batu apung memiliki kemampuan adsorpsi yang baik 

karena strukturnya yang berpori sehingga menjadikannya sebagai alternatif 

adsorben yang efektif dan biaya rendah dalam berbagai aplikasi, termasuk dalam 

penyisihan logam berat dari air (Indah et al., 2024). Selain itu, juga dilakukan 

identifikasi mikroorganisme pada reaktor pengolahan limbah melalui berbagai uji 

biokimia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah sistem constructed wetland dengan kombinasi melati air dan batu 

apung dapat memenuhi standar baku mutu limbah cair laundry sesuai 

dengan peraturan yang berlaku? 

1.2.2 Keragaman mikroba apakah yang terdapat pada media adsorben? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui apakah sistem constructed wetland dengan kombinasi melati 

air dan batu apung dapat memenuhi standar baku mutu limbah cair sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

1.3.2 Mengetahui keragaman mikroba yang terdapat pada media adsorben. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sebagai informasi bagi peneliti dan masyarakat akan penggunaan melati air 

dan batu apung dalam pengolahan limbah laundry, serta sebagai dasar acuan atau 

informasi bagi pengembangan penelitian terkait penggunaan media adsorben dalam 

pengolahan limbah laundry. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1 Sistem CW dengan kombinasi melati air dan batu apung sebagai media 

adsorben telah memenuhi baku mutu pH, TDS, dan Sulfat, serta 

menunjukan keunggulan dengan efisiensi penghilangan polutan pada 

parameter TSS, sulfat, MBAS sebesar 93,83%, 70,9%, dan 63,42%. 

5.1.2 Terdapat tiga genus bakteri yang diidentifikasi berdasarkan sifat 

biokimia, dua genus pada reaktor kontrol adalah Escherichia sp. dan 

Providencia sp., pada reaktor perlakuan batu apung teridentifikasi genus 

Beggiatoa sp. 

 

5.2. Saran 

5.2.1 Melakukan pretreatment batuan dengan perendaman dan pencucian 

yang lebih lama dalam jangka waktu minimal satu hari, serta 

perendaman batu apung dengan larutan asam untuk mengoptimalkan 

penurunan parameter seperti fosfat dan TDS. 

5.2.2 Melakukan pengukuran parameter biologis seperti pertumbuhan 

tanaman meliputi berat basah, panjang akar, dan jumlah daun untuk 

mengevaluasi kinerja sistem dalam mengolah limbah dan membantu 

mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi dalam sistem. 

5.2.3 Melakukan identifikasi mikroorganisme potensial hingga ke tingkat 

molekuler, karena kelemahan uji biokimia hasilnya kurang maksimal 

dan dapat menyebabkan data yang bias. 
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